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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
numerasi siswa kelas VI UPT SD 79 Gura melalui penerapan
pembelajaran berbasis Deep Learning, mengingat pentingnya
penguasaan numerasi yang mendalam dalam pendidikan dasar.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus dengan mengacu pada model
Kemmis & McTaggart, yang terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 25
siswa kelas VI. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
tes evaluasi, observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Pelaksanaan siklus
pertama, pembelajaran difokuskan pada pemahaman pola
bilangan dan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa adalah 67,2,
dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 50. Jumlah 25 siswa,
sebanyak 14 siswa (56%) mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), sementara 11 siswa (44%) belum tuntas. Refleksi siklus
pertama menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kesulitan
memahami konsep numerasi secara mendalam. Pada siklus kedua,
pembelajaran diperbaiki dengan penerapan media interaktif,
diskusi kelompok kecil, dan simulasi digital. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan yang baik, dengan rata-rata nilai
mencapai 78,6, nilai tertinggi 92, dan nilai terendah 60. Jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 20 siswa
(80%), sementara 5 siswa (20%) masih belum tuntas. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis Deep Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan
numerasi siswa, tidak hanya dalam hasil belajar, tetapi juga dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi dan pemahaman
konsep numerasi yang lebih aplikatif. Pembelajaran berbasis Deep
Learning dapat direkomendasikan sebagai strategi inovatif dalam
pembelajaran numerasi di sekolah dasar.

Abstract. This study aims to improve the numeracy skills of grade
VI students at UPT SD 79 Gura through the implementation of Deep
Learning-based learning, considering the importance of deep
numeracy mastery in primary education. This research is a
Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, following
the Kemmis & McTaggart model, which consists of planning,
implementation, observation, and reflection stages. The subjects of
the study are 25 grade VI students. Data collection techniques
include evaluation tests, observations, interviews, and
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documentation, which are analyzed both quantitatively and
qualitatively. In the first cycle, the learning focused on
understanding number patterns and arithmetic operations in daily
life. The evaluation results showed that the average score of
students was 67.2, with the highest score being 85 and the lowest
score being 50. Of the 25 students, 14 students (56%) met the
Minimum Completion Criteria (KKM), while 11 students (44%) did
not. Reflection on the first cycle revealed that many students still
struggled to understand numeracy concepts in depth. In the second
cycle, the learning was improved by incorporating interactive
media, small group discussions, and digital simulations. The
evaluation results showed a positive improvement, with the average
score reaching 78.6, the highest score 92, and the lowest score 60.
The number of students who achieved completion increased to 20
students (80%), while 5 students (20%) still did not meet the
criteria. The findings of this study indicate that the implementation
of Deep Learning-based learning is effective in improving students’
numeracy skills, not only in academic achievement but also in
enhancing student engagement in discussions and understanding
numeracy concepts in a more applicable manner. Deep Learning-
based learning can be recommended as an innovative strategy for
numeracy education in primary schools.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution @
4.0 International License BY

Pendahuluan

Pendidikan mengalami transformasi yang sangat pesat dengan hadirnya berbagai
teknologi canggih, salah satunya adalah deep learning. Deep Learning merupakan cabang
dari kecerdasan buatan yang memungkinkan sistem komputer belajar dari data dalam
jumlah besar dan membuat prediksi yang akurat (Mawarsari & Wardani, 2022).
Penerapan Deep Learning dalam pembelajaran dapat menjadi strategi inovatif untuk
meningkatkan kemampuan numerasi siswa (Raup et al., 2022). Melalui pendekatan yang
berbasis teknologi dan analisis data, Deep Learning dapat membantu siswa memahami
konsep-konsep matematika dengan lebih mendalam dan aplikatif (Febianti et al, 2023).

Kemampuan numerasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap siswa dalam pembelajaran di sekolah dasar (Putri, 2024). Numerasi
tidak hanya mencakup keterampilan berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami, menginterpretasikan, dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Herliani, 2025). Melalui kemampuan numerasi
yang baik, siswa dapat lebih mudah dalam menganalisis data, memecahkan masalah,
serta mengambil keputusan yang didasarkan pada perhitungan logis (Nurhami et al.,
2024). Namun, kenyataannya, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep numerasi, terutama dalam hal operasi hitung dasar, pemecahan
masalah, serta penerapan logika matematis dalam berbagai situasi (Arif et al., 2025).

Kesulitan siswa dalam numerasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang
melibatkan eksplorasi mendalam. Pembelajaran yang hanya berfokus pada hafalan
rumus dan latihan soal tanpa memahami konsep yang mendasarinya sering kali
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membuat siswa kesulitan dalam menerapkan pengetahuan matematis mereka dalam
kehidupan nyata (Cahyani, 2024). Selain itu, kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang interaktif juga menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan
pemahaman numerasi siswa (Hendrianty et al, 2024). Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif agar siswa dapat lebih mudah memahami dan
mengaplikasikan konsep numerasi dengan baik.

Pembelajaran berbasis Deep Learning merupakan salah satu pendekatan inovatif
yang dapat diterapkan dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa (Hakim et al,
2022). Deep Learning dalam konteks pendidikan mengacu pada strategi pembelajaran
yang menekankan pemahaman konsep secara mendalam melalui eksplorasi, analisis
data, dan pemecahan masalah berbasis teknologi. Pendekatan ini memungkinkan siswa
untuk tidak hanya menghafal rumus atau prosedur hitung, tetapi juga memahami pola,
hubungan antarangka, serta menerapkan konsep matematika dalam berbagai konteks
kehidupan (Siregar, 2023). Siswa tidak hanya belajar secara mekanis, tetapi juga dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis.

Salah satu keunggulan dari pembelajaran berbasis Deep Learning adalah
kemampuannya dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa
(Adnyana, 2024). Melalui penggunaan teknologi dan analisis data, Deep Learning
memungkinkan sistem untuk mengidentifikasi kelemahan serta pola belajar siswa,
sehingga materi yang diberikan dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman masing-
masing siswa. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih personal dan efektif, karena
siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih relevan dan sesuai dengan gaya
belajarnya. Selain itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
karena mereka lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep-konsep numerasi (Aryanto et
al.,, 2025).

Deep Learning dapat diterapkan dalam pembelajaran numerasi melalui berbagai
metode, seperti penggunaan aplikasi berbasis kecerdasan buatan, analisis pola
kesalahan siswa, serta pembelajaran berbasis proyek (Akmal et al, 2025). Misalnya,
dengan memanfaatkan perangkat lunak edukasi yang didukung oleh algoritma
kecerdasan buatan, siswa dapat mengerjakan soal-soal numerasi yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan mereka. Sistem juga dapat memberikan umpan balik secara
langsung serta merekomendasikan strategi pembelajaran yang lebih efektif bagi setiap
siswa. Melalui cara ini, pembelajaran menjadi lebih adaptif dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan (Akramunnisa et al., 2025).

Selain penggunaan teknologi, Deep Learning juga dapat diterapkan melalui metode
pembelajaran berbasis eksplorasi dan diskusi (Nasoha et al., 2022). Melalui metode ini,
siswa diajak untuk aktif dalam memecahkan masalah numerasi melalui pendekatan
yang lebih kolaboratif dan kontekstual. Misalnya, guru dapat memberikan studi kasus
nyata yang membutuhkan pemecahan masalah matematis, sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan numerasi mereka dengan lebih aplikatif. Menghubungkan
pembelajaran numerasi dengan situasi kehidupan sehari-hari, siswa akan lebih mudah
memahami manfaat dari keterampilan numerasi yang mereka pelajari.

Berdasarkan berbagai keunggulannya, penerapan Deep Learning dalam
pembelajaran numerasi dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep matematika (Herawati, 2022). Meskipun masih
terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti ketersediaan teknologi dan
kesiapan tenaga pendidik, pendekatan ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan
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kualitas pembelajaran numerasi di sekolah dasar. Melalui strategi yang tepat dan
dukungan dari berbagai pihak, Deep Learning dapat menjadi salah satu inovasi yang
membawa perubahan positif dalam dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan numerasi siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas VI UPT SD 79 Gura,
ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep numerasi, terutama dalam menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan analisis
mendalam. Data awal menunjukkan bahwa dari 25 siswa, hanya sekitar 40% yang
mampu menyelesaikan soal operasi hitung dasar dengan benar, sementara sisanya
mengalami kendala dalam memahami pola bilangan, menyelesaikan masalah berbasis
cerita, serta menghubungkan konsep numerasi dengan kehidupan nyata. Selain itu,
banyak siswa yang masih bergantung pada hafalan tanpa memahami konsep dasar yang
mendasari perhitungan tersebut.

Kelemahan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain metode
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, kurangnya media pembelajaran yang
mendukung eksplorasi konsep, serta minimnya penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam berpikir kritis
dan memecahkan masalah yang lebih kompleks. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi
siswa, salah satunya melalui penerapan pembelajaran deep learning.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas penerapan pembelajaran berbasis Deep Learning dalam meningkatkan
kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD 79 Gura. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif
dan berbasis teknologi, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat
sekolah dasar. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan pembelajaran
berbasis Deep Learning yang disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa di kelas VI
UPT SD 79 Gura, dengan memanfaatkan teknologi untuk analisis pola kesalahan dan
memberikan umpan balik yang adaptif, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
numerasi siswa secara lebih efektif dan personal.

Metode

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD 79 Gura melalui penerapan
pembelajaran berbasis Deep Learning. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan
mengacu pada model Kemmis & McTaggart, yang meliputi empat tahapan utama:
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 25 siswa
kelas VI UPT SD 79 Gura, dengan lokasi penelitian di sekolah yang sama.

Tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berbasis Deep Learning yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan numerasi
siswa. Melalui tahap ini, peneliti juga menyiapkan bahan ajar interaktif yang mendukung
pemahaman konsep numerasi secara lebih mendalam. Selain itu, berbagai instrumen
penelitian disiapkan, seperti tes evaluasi, yang digunakan untuk mengukur pemahaman
siswa sebelum dan setelah penerapan pembelajaran; lembar observasi, yang digunakan
untuk mengamati partisipasi dan respons siswa selama proses belajar berlangsung;
serta wawancara siswa, guna mendapatkan masukan mengenai efektivitas
pembelajaran yang diterapkan.
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Tahap pelaksanaan, pembelajaran berbasis Deep Learning mulai diterapkan di kelas.
Siswa diberikan tugas eksploratif yang menuntut mereka untuk memahami dan
menyelesaikan masalah numerasi secara mendalam. Metode ini dirancang agar siswa
tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga mampu menghubungkan numerasi dengan
situasi kehidupan nyata. Selain itu, pendekatan berbasis teknologi juga dimanfaatkan
untuk mendukung proses pembelajaran, seperti penggunaan media interaktif yang
memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih visual dan kontekstual.

Selanjutnya, pada tahap observasi, keterlibatan siswa selama pembelajaran diamati
menggunakan lembar observasi. Peneliti mencatat berbagai aspek, seperti partisipasi
aktif siswa dalam diskusi, kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas, serta
pemahaman konsep numerasi yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu, peneliti juga mengamati bagaimana siswa merespons tugas eksploratif yang
diberikan, apakah mereka mampu menyelesaikannya dengan baik atau masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang diajarkan. Hasil dari tahap ini
menjadi dasar untuk mengevaluasi metode pembelajaran yang diterapkan.

Tahap refleksi, peneliti menganalisis hasil pembelajaran yang diperoleh dari siklus
pertama. Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil Siklsu I dan Siklus II untuk
melihat sejauh mana peningkatan kemampuan numerasi siswa. Selain itu, masukan dari
observasi dan wawancara juga menjadi pertimbangan dalam mengevaluasi kendala
yang muncul selama proses pembelajaran. Jika ditemukan kelemahan atau aspek yang
perlu diperbaiki, maka strategi pembelajaran akan disesuaikan dan disempurnakan
sebelum memasuki siklus kedua. Refleksi menjadi langkah penting dalam memastikan
bahwa penerapan Deep Learning benar-benar memberikan dampak positif terhadap
peningkatan numerasi siswa.

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu tes evaluasi,
yang dilakukan sebelum dan sesudah setiap siklus guna mengukur peningkatan
kemampuan numerasi siswa; observasi, yang digunakan untuk melihat keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran; wawancara, yang dilakukan dengan siswa dan guru
guna mengetahui respons mereka terhadap metode pembelajaran berbasis Deep
Learning; serta dokumentasi, berupa foto, rekaman video, dan catatan lapangan selama
penelitian berlangsung.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kuantitatif dilakukan dengan membandingkan hasil Siklsu I dan Siklus II guna
mengetahui persentase peningkatan hasil belajar siswa, sedangkan analisis kualitatif
digunakan untuk menginterpretasi perubahan perilaku serta pemahaman siswa
berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Sementara itu, data kuantitatif dari hasil
tes dianalisis dengan menghitung persentase peningkatan ketuntasan belajar siswa
berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Keberhasilan penelitian ini
ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu peningkatan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan dalam numerasi minimal 80% dari total siswa, peningkatan
aktivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis Deep Learning, serta
respon positif dari siswa dan guru terhadap metode pembelajaran yang diterapkan.
Melalui desain penelitian ini, diharapkan penerapan Deep Learning dapat memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD 79
Gura.
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Hasil Dan Pembahasan

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

Siklus pertama, pembelajaran berbasis Deep Learning diterapkan dengan berfokus
pada pemahaman pola bilangan dan operasi hitung dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran diawali dengan apersepsi, di mana guru mengajukan pertanyaan
pemantik seperti, "Bagaimana cara menghitung jumlah barang yang dijual di toko?" atau
"Apa hubungan antara pola bilangan dan jumlah hari dalam seminggu?”. Setelah itu,
siswa diberikan materi interaktif yang berisi contoh-contoh numerasi dalam kehidupan
nyata.

Siswa dikelompokkan dan diberikan tugas eksploratif, seperti menyusun pola
bilangan dari berbagai situasi dan menyelesaikan soal cerita berbasis numerasi. Namun,
berdasarkan observasi, ditemukan bahwa banyak siswa masih kesulitan dalam
memahami pola dan menerapkan konsep numerasi dalam penyelesaian masalah.
Sebagian besar siswa masih menggunakan strategi hafalan, bukan pemahaman konsep
yang mendalam. Siklus pertama, pembelajaran berbasis Deep Learning diterapkan
dengan berbagai soal pola bilangan dan operasi hitung yang mengaitkan numerasi
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa diberikan tugas eksploratif untuk memahami
konsep numerasi secara lebih mendalam. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal berbasis
analisis. Hasil tes evaluasi siklus pertama menunjukkan bahwa dari 25 siswa, terdapat
14 siswa (56%) yang mencapai ketuntasan berdsarkan idikator, sedangkan 11 siswa
(44%) masih belum tuntas. Data lebih lanjut mengenai hasil tes evaluasi adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Data pencapaian Kemampuan numerasi siklus I siswa kelas VIUPT SD 79 Gura

Keterangan Nilai
Rata-rata 67,2
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 50
Tuntas 14
Tidak Tuntas 11

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran, diperoleh data sebagai berikut: rata-rata
nilai siswa adalah 67,2, dengan nilai tertinggi mencapai 85 dan nilai terendah 50. Total
keseluruhan siswa, terdapat 14 siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan 11 siswa
belum mencapai ketuntasan berdasarkan idikator. Data ini menunjukkan bahwa masih
diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa agar lebih banyak yang
mencapai ketuntasan dalam pembelajaran.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka masih kesulitan
memahami hubungan antara konsep numerasi dengan kehidupan nyata. Beberapa siswa
juga mengungkapkan bahwa mereka terbiasa menghafal rumus tanpa memahami
konsep dasarnya. Berdasarkan hasil refleksi siklus pertama, ditemukan bahwa metode
pembelajaran perlu ditingkatkan dengan memberikan lebih banyak bimbingan
langsung, memanfaatkan media interaktif, serta menerapkan pendekatan diskusi
kelompok kecil untuk meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, beberapa kendala
yang muncul dalam siklus pertama perlu diperbaiki. Salah satu kendala utama adalah
kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep numerasi yang lebih mendalam,
terutama dalam menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan analisis. Oleh karena itu,
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dalam siklus kedua, pembelajaran akan difokuskan pada pendekatan yang lebih
interaktif, dengan penekanan pada peningkatan bimbingan bagi siswa yang mengalami
kesulitan. Selain itu, peneliti juga akan memanfaatkan lebih banyak media digital yang
memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep secara lebih konkret.

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II

Siklus kedua, perbaikan dilakukan dengan mengoptimalkan media pembelajaran
interaktif dan meningkatkan pendekatan diskusi kelompok kecil. Pembelajaran dimulai
dengan pemanfaatan video animasi dan simulasi digital untuk membantu siswa
memahami pola bilangan dan operasi hitung secara lebih konkret. Selama kegiatan inti,
siswa dibagi dalam kelompok kecil dan diberikan soal eksploratif yang lebih bervariasi,
termasuk soal yang menuntut mereka untuk menerapkan numerasi dalam kehidupan
sehari-hari, seperti menghitung diskon saat berbelanja atau menentukan pola dalam
jumlah tanaman di taman. Guru juga lebih aktif memberikan bimbingan dan arahan
untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menghafal, tetapi benar-benar memahami
konsep yang diajarkan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif berdiskusi dan mulai mampu
menjelaskan konsep yang mereka pelajari dengan lebih baik. Selain itu, penggunaan alat
bantu visual seperti grafik dan diagram terbukti membantu siswa memahami konsep
numerasi dengan lebih mudah. Hasil tes evaluasi siklus kedua menunjukkan
peningkatan yang baik dibandingkan siklus pertama. Dari 25 siswa, sebanyak 20 siswa
(80%) mencapai idikator ketuntasan, sedangkan 5 siswa (20%) masih belum tuntas.
Data lebih lanjut mengenai hasil tes evaluasi pada siklus kedua adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data pencapaian Kemampuan numerasi siklus II siswa kelas VI UPT SD 79 Gura

Keterangan Nilai
Rata-rata 78,6
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 60
Tuntas 20
Tidak Tuntas 5

Berdasarkan Tabel 2, hasil pencapaian kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD
79 Gura pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang baik. Rata-rata nilai siswa
mencapai 78,6, dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 60. Keseluruhan siswa,
sebanyak 20 siswa telah mencapai ketuntasan, sementara 5 siswa masih belum tuntas.
Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah mengalami peningkatan
dalam kemampuan numerasi, meskipun masih diperlukan upaya tambahan untuk
membantu siswa yang belum mencapai ketuntasan.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran juga meningkat. Sebanyak 84% siswa terlihat lebih aktif dalam
menyelesaikan tugas, berdiskusi, serta berpartisipasi dalam aktivitas eksploratif.
Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka mulai lebih memahami
konsep numerasi dan merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal berbasis
analisis. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis Deep Learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD 79 Gura. Peningkatan hasil belajar siswa
dari 56% pada siklus pertama menjadi 80% pada siklus kedua, serta peningkatan nilai
rata-rata dari 67,2 menjadi 78,6, menunjukkan bahwa metode ini membantu siswa
memahami konsep numerasi dengan lebih baik. Oleh karena itu, metode Deep Learning
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dapat direkomendasikan sebagai pendekatan inovatif dalam.

Setelah penerapan pembelajaran berbasis Deep Learning dalam dua siklus, terjadi
peningkatan yang baik dalam kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD 79 Gura. Nilai
rata-rata siswa pada Siklus pertama adalah 67,2, dengan nilai tertinggi 85 dan nilai
terendah 50. Jumlah 25 siswa yang mengikuti pembelajaran, hanya 14 siswa (56%) yang
mencapai indikator ketuntasan, sedangkan 11 siswa (44%) masih belum mencapai
ketuntasan. Kesulitan utama yang dihadapi siswa dalam siklus pertama adalah
kurangnya pemahaman terhadap konsep pola bilangan dan operasi hitung dalam
konteks kehidupan nyata. Banyak siswa masih bergantung pada hafalan rumus tanpa
memahami penerapannya secara mendalam. Selain itu, partisipasi siswa dalam diskusi
juga masih rendah, di mana mereka cenderung pasif dan hanya mengandalkan teman
atau guru dalam menyelesaikan soal-soal numerasi.

Hasil pelaksanaan pada siklus kedua, dilakukan beberapa perbaikan dalam
pembelajaran, seperti pemanfaatan media interaktif, penggunaan video dan simulasi
digital, serta penerapan diskusi kelompok kecil agar siswa lebih aktif dalam memahami
konsep numerasi. Selain itu, pembelajaran berbasis eksplorasi juga diterapkan dengan
memberikan soal-soal yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Perbaikan ini
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa, di mana nilai rata-rata meningkat
menjadi 78,6, dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 60. Jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan juga meningkat menjadi 20 siswa (80%), sementara hanya 5 siswa
(20%) yang belum tuntas. Selain peningkatan nilai, siswa juga menunjukkan perubahan
dalam cara berpikir mereka, di mana mereka lebih aktif dalam berdiskusi, mampu
menjelaskan konsep dengan baik, serta lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal
numerasi berbasis analisis.

Perbandingan antara siklus pertama dan siklus kedua menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis Deep Learning dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
numerasi. Jika pada siklus pertama banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep numerasi dengan kehidupan nyata, maka pada siklus kedua
mereka mulai memahami dan mampu menerapkan konsep-konsep tersebut dalam
berbagai situasi. Selain itu, peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi juga
menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan peningkatan hasil belajar dari siklus pertama ke siklus kedua, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis Deep Learning memberikan
dampak positif terhadap kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD 79 Gura. Model
pembelajaran ini terbukti membantu siswa dalam memahami numerasi secara lebih
mendalam dan aplikatif. Oleh karena itu, metode ini dapat menjadi alternatif yang efektif
untuk diterapkan dalam pembelajaran numerasi di tingkat sekolah dasar guna
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis Deep
Learning secara maksimal meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD 79
Gura. Siklus pertama, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep numerasi, terutama dalam menyelesaikan soal pola bilangan dan operasi hitung
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, setelah dilakukan perbaikan pada
siklus kedua dengan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan
eksploratif, terjadi peningkatan yang sangat baik dalam pemahaman dan peningkatan
kemampuan numerasi.
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Keberhasilan peningkatan kemampuan numerasi ini dapat dikaitkan dengan prinsip
pembelajaran Deep Learning, yang menekankan pemahaman konsep secara mendalam
dan penerapan numerasi dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Kesulitan utama
yang dihadapi siswa pada siklus pertama adalah kecenderungan mereka untuk
menghafal tanpa memahami konsep dasar. Hal ini selaras dengan temuan tentang teori
konstruktivisme, yang menyatakan bahwa siswa membangun pemahaman mereka
melalui interaksi aktif dengan lingkungan (Michael et al., 2023). Oleh karena itu, dalam
siklus kedua, pembelajaran diubah menjadi lebih kontekstual dengan menggunakan
media interaktif, diskusi kelompok, serta simulasi digital, sehingga siswa lebih mudah
menghubungkan konsep numerasi dengan pengalaman sehari-hari mereka.

Selain itu, penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian tentang penerapan
pembelajaran berbasis Deep Learning dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa
sekolah dasar yang menemukan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep matematika melalui eksplorasi masalah yang lebih
kompleks dan berbasis kehidupan nyata (Febianti et al., 2023). Hasil penelitian ini juga
di perkuat dengan studi yang dimana menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
yang menekankan pemecahan masalah dan keterlibatan aktif siswa dapat meningkatkan
motivasi belajar dan pemahaman konseptual (Sarkar, 2024). Hasil penelitian ini
mengonfirmasi bahwa pembelajaran berbasis Deep Learning merupakan strategi yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa.

Konfirmasi terhadap penelitian terdahulu beberapa penelitian terdahulu telah
menunjukkan efektivitas pembelajaran berbasis Deep Learning dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan
menggunakan pendekatan Deep Learning mengalami peningkatan pemahaman konsep
yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional
(Mutmainnah et al,, 2025). Penelitian lain juga menemukan bahwa siswa yang terlibat
dalam pembelajaran berbasis eksplorasi dan pemecahan masalah mengalami
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan analitis dalam menyelesaikan soal
matematika (Putri, 2024).

Penelitian ini juga memperkuat temuan yang menyatakan bahwa metode
pembelajaran yang menekankan pada eksplorasi konsep dan aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari dapat meningkatkan daya ingat serta pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari (Raup et al., 2022). Penelitian ini tidak hanya membuktikan efektivitas
Deep Learning dalam meningkatkan numerasi, tetapi juga mengonfirmasi bahwa metode
ini dapat menjadi alternatif yang lebih baik dibandingkan dengan pendekatan
konvensional yang hanya berfokus pada hafalan dan latihan soal tanpa pemahaman
mendalam.

Berdasarkan hasil penelitian dan konfirmasi terhadap studi sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis Deep Learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD 79 Gura. Model pembelajaran
ini dapat diterapkan secara luas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
di sekolah dasar, terutama dalam membangun pemahaman numerasi yang lebih
mendalam dan aplikatif bagi siswa.
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Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan pembelajaran
berbasis Deep Learning dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT
SD 79 Gura. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis Deep
Learning secara baik meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas VI UPT SD 79 Gura
sebagaimana dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai dari 67,2 pada Siklus I
menjadi 78,6 pada Siklus II, serta peningkatan ketuntasan dari 56% menjadi 80%.
Keberhasilan ini dipengaruhi oleh penggunaan media interaktif, penerapan diskusi
kelompok kecil, pemberian soal eksploratif berbasis kehidupan nyata, serta bimbingan
guru yang lebih intensif, sehingga siswa dapat memahami konsep numerasi secara lebih
mendalam dan aplikatif. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, di
antaranya waktu pelaksanaan yang relatif singkat sehingga dampak jangka panjang dari
metode ini belum dapat diamati secara menyeluruh, serta keterbatasan dalam variasi
media digital yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menerapkan pembelajaran berbasis Deep Learning dalam jangka waktu yang lebih
panjang, menggunakan berbagai media digital interaktif yang lebih variatif, serta
menguji efektivitas metode ini pada materi dan jenjang pendidikan yang lebih luas.
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